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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset,
Financing  to Deposits Ratio, Kurs dan Inflasi terhadap Non Performing
Financing pada Bank Syariah. Variabel dependent yang terdapat pada penelitian
ini adalah Non Performing Financing dan variabel independentnya terdiri dari
Return On Asset, Financing to Deposits Ratio, Kurs dan Inflasi. Populasi dala
penelitian ini adalah Bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun
2014-2017. Pengambilan sampel digunakan memakai teknik purposive sampling
dan menghasilkan 11 sampel Bank Syariah. Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi berganda. Hasil pada penlitian ini menunjukkan bahwa Return On
Asset, Financing to Deposits Ratio dan Kurs berpengaruh negatif signifikan
terhadap Non Performing Financing sedangkan inflasi berpengaruh positif

signifikan terhadap Non Performing Financing.

Kata Kunci : Return On Asset, Financing to Deposits Ratio, Kurs, Inflasi dan
Non Performing Financing

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the influence of Return On
Asset, Financing to Deposits Ratio, exchange rate and Inflation on Non
Performing Financing in Islamic Banks. The dependent variable in this study is
Non Performing Financing and the independent variable consists of Return On
Assets, Financing to Deposits Ratio, Exchange Rate and Inflation. The population
in this study is Islamic banks registered at Bank Indonesia in 2014-2017.
Sampling was used using a purposive sampling technique and produced 11
samples of Islamic banks. This research uses multiple regression analysis method.
The results of this study indicate that Return On Assets, Financing to Deposits
Ratio and Exchange Rates have a significant negative effect on Non Performing
Financing while inflation has a significant positive effect on Non Performing
Financing.

Keywords : Return On Asset, Financing to Deposits Ratio, exchange rate and
Inflation and Non Performing Financing Financing
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi islam di Indonesia tumbuh dengan sangat pesat,
banyak sekali penilitian-penelitian mengenai prinsip serta praktik tentang
perbankan syariah. Di Indonesia sendiri pertumbuhan ekonomi syariah diawali
dengan muculnya bank syariah yang muncul sebagai lembaga keuangan dengan
landasan etika pedoman Al qur’an dan Hadist. Perkembangan ekonomi sosial
masyarakatpun menjadi semakin baik, dengan berdirinya bank syariah di
Indonesia.

Bank syariah sedang mengalami perkembangan dengan pesat, namun masih
jarang ‘ada penelitian mengenai resiko kredit pada bank syariah, permasalahan
yang sering terjadi pada bank syariah adalah resiko kredit yang macet pada para
nasabah yakni para nasabah sering kali tidak dapat membayar cicilan kreditnya.

Resiko kredit adalah masalah yang sering terjadi pada bank syariah dan ada
kaitannya dengan kepercayaan nasabah, masyarakat serta pemerintah. Resiko
kredit atau bisa dikatakan resiko pembiayaan dalam perbankan syariah, adalah
pendanaan yang menggunakan sistem bagi hasil atau mudharabah. Karena dana
yang disalurkan bersifat investasi yang bentuk keuntungannya berupa pendapatan
tetap atau bagi hasil. Resiko pembiayaan pada perjanjian bagi hasil seperti
mudharabah dan musyarakah yaitu pembagian hasil yang sudah ditetapkan justru
tidak dibayarkan, dan juga bank tidak memperoleh dana dari debitur pada saat
jatuh tempo. Risiko ini bisa saja terjadi karena para debitur tidak mampu
menghasilkan laba pada usaha atau bisnis yang dimiliki karena sedang terjadi
krisis ekonomi dan kerusakan moral debitur.

Tujuan  dilakukannya pengelolaan risiko pada bank vyaitu untuk
meningkatkan pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan dan kestabilan
keuangan dengan menjaga tingkat profitabilitas dan risiko. Berdasarkan kaidah
fikih dijelaskan bahwa bank Islam tidak boleh mengambil keuntungan tanpa
menerima risiko apa pun atau menghindari risiko. Bank Indonesia selaku regulator
perbankan Syariah di Indonesia harus mampu mengarahkan prinsip-prinsip
manajemen risiko yang diterapkan oleh bank Syariah di Indonesia.

Keunggulan dari bank syariah adalah produknya yang tidak menggunakan
sistem bunga atau riba seperti pada bank konvensional. Fungsi penting yang
dilakukan oleh bank syariah adalah menyalurkan dana kepada para nasabah.
Menurut Sudarsono (2004) bank syariah adalah lembaga keuangan yang memiliki
usaha utama dalam memberikan jasa kredit dan jasa lalu lintas pembayaran
lainnya yang operasionalnya berlandaskan prinsip hukum syariah. Kemudian pada
peraturan yang dicantumkan dalam Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah pasal 1 berbunyi bahwa “Perbankan syariah adalah segala
yang menyangkut bank syariah dan usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”.



Untuk menjaga operasional bank syariah agar tetap lancar dan dapat
terhindar dari resiko-resiko yang tidak diinginkan, bank syariah hendaknya
menjaga kondisi kesehatan perusahaannnya agar stabil, sehingga masyarakat dan
para nasabah dapat menaruh kepercayaan penuh terhadap dananya yang disimpan
di bank. Menurut Aryati & Hekinus, yang dikutip oleh Fiawati (2017) bahwa
kesehatan perbankan akan memberi pengaruh pada para nasabah yang memiliki
kecenderungan menaruh uangnya di bank untuk diinvestasikan. Seluruh nasabah
ingin agar uang yang ditabung dapat dijamin keamanannya oleh bank, bank harus
bisa menjamin dana yang dihimpun oleh para nasabah dapat sebisa mungkin
diminimalisir dari resiko-resiko yang tidak diinginkan, dengan begitu bank yang
diijinkan untuk beroperasi hanya bank yang kondisinya ‘sehat sehingga tidak
menimbulkan kerugian bagi masyarakat.

Menurut Adiwarman dikutip oleh Tifanny (2018) penyebab resiko
pembiayaan adalah kegagalan counterparty dalam melunasi hutangnya.
Counterparty bisa dibilang merupakan para pihak mitra atau nasabah yang
memakai jasa pembiayaan dari bank syariah. Perbankan umum di Indonesia
biasanya mengandalkan bunga dari kredit sebagai penghasilan pokok untuk
membiayal aktifitas operasional yang dilakukan. Penyaluran kredit yang
dilakukan oleh bank tidak semuanya terbebas dari resiko, namun ada juga yang
memiliki resiko besar yang dapat menggangu kesehatan bank. Bank syariah
memiliki cara tersendiri untuk mengantisipasi resiko kegagalan pembiayaan kredit
oleh para debitur yaitu menghitung rasio Non Performing Financing (NPF) atau
rasio pembiayaan yang tidak lancar, semakin tinggi rasio NPF yang dimiliki oleh
bank syariah maka semakin tinggi pula resiko kerugiannnya, karena nasabah tidak
mampu mengembalikan dana yang dipinjam kepada bank, sebaliknya jika rasio
NPFnya rendah maka semakin kecil pula kerugian yang didapat. Adapun didalam
penilitian ini- meniliti tentang faktor-faktor yang dapat -mempengaruhi Non
Performing Financing (NPF) seperti Return On Asset (ROA), Financing to
Deposits Ratio (FDR), Kurs dan Inflasi.

Pada penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, terdapat perbedaan antara
hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap variabel ROA, FDR, Kurs dan
Inflasi terhadap NPF menjadikan penelitian ini sangat penting untuk dikaji
kembali agar dapat memperkuat serta memastikan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Maka dari itu masih harus dilakukan penelitian lebih
lanjut.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang biasa digunakan perusahaan
dalam konteks ini adalah bank untuk mengukur perolehan dari pendapatan (Laba



Sebelum Pajak) yang didapatkan dari rata-rata total asset yang dimiliki. Semakin
tinggi ROA semakin tinggi juga pendapatan yang diperoleh bank, sehingga
kondisi kesehatan bank tetap terjaga. Laba sebelum pajak diperoleh dari laba
bersih yang belum dikurangi pajak. ROA bisa dikatakan merupakan rasio yang
menyatakan perbandingan laba sebelum pajak dibandingkan dengan rata-rata total
aset atau aktiva yang dimiliki.

2.2 Financing to Deposits Ratio (FDR)

Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana kepada nasabah,
semakin tinggi tingkat FDR dapat menunjukkan bahwa bank semakin aktif dalam
menyalurkan dana kreditnya kepada masyarakat atau para nasabah, namun jika
sebaliknya semakin kecil FDR, pendapatan yang diperoleh bank semakin kecil.
Diharapkan dengan dimaksimalkannya dana yang disalurkan oleh bank maka
dapat meningkatkan laba, namun jika dana yang dimiliki oleh bank tidak
disalurkan, resikonya adalah bank kehilangan potensi untuk mendapatkan
keuntungan.

2.3 Kurs

Kurs adalah perbandingan nilai mata uang asing dibandingkan dengan
nilai mata uang dalam negeri. (Hendry, 2011). Perbandingan antara nilai tukar
mata uang asing terhadap mata uang rupiah yang dimiliki oleh Indonesia
menunjukan kondisi stabilitas perekonomian negara. Menguatnya nilai tukar
rupiah terhadap mata uang asing menunjukkan semakin bagusnya kondisi
perekonomian yang ada di Indonesia. Perubahan nilai kurs dari mata uang juga
dapat mempengaruhi kelancaran bisnis yang dilakukan oleh para nasabah. Jika
nilai rupiah merosot terhadap mata uang asing dan usaha yang dilakukan oleh
nasabah tersebut memakai bahan baku impor dari luar negeri, dapat membebani
usahanya dan membuat rasio pembiayaan yang tidak lancar semakin bertambah.
2.4 Inflasi

Pengertian inflasi dari berbagai macam literature adalah terjadinya
peningkatan harga secara umum dan terjadi terus menerus pada suatu sistem
perekonomian (Huda et al dalam Vanni dan Rokhman : 2017). Terjadinya
perubahan inflasi dapat berpengaruh terhadap NPF, apabila terjadi inflasi yang
tinggi dapat mengakibatkan pendapatan pada masyarakat menurun, hal ini dapat
menurunkan standar hidup masyarakat tersebut. Sebelum terjadinya inflasi,
seorang debitur masih bisa membayar cicilan dari pinjamannya, tetapi setelah
terjadi inflasi, terjadi peningkatan pada harga-harga yang sangat tinggi, padahal
pendapatan debitur tersebut tidak ikut mengalami peningkatan, hal ini
mengakibatkan kemampuan debitur untuk membayar cicilan angsurannya
menurun, karena penghasilan yang dimiliki oleh para debitur sebagian besar sudah
digunakan untuk membeli kebutuhan rumah tangga akibat terjadinya peningkatan



harga-harga. Terhambatnya cicilan angsuran mengakibatkan kualitas kredit
menurun bahkan kredit dapat tersendat, sehingga rasio Non-Performing Financing
dapat meningkat. (Taswan, 2006) menyatakan bahwa tingginya tingkat inflasi
dapat mengakibatkan tingkat NPF semakin meningkat.

2.5 Non Performing Financing (NPF)

Penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank tidak dapat terlepas dari risiko.
Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur resiko kredit pada bank syariah
yaitu Non Performing Financing (NPF). Bank yang memiliki tingkat NPF tinggi
memiliki kecenderungan tidak efisien. Namun bank yang memiliki tingkat NPF
rendah memiliki tingkat efisiensi lebih tinggi. Dengan semakin rendahnya tingkat
NPF pada bank, berdampak pada kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang
dimiliki untuk para nasabah sehingga keuntungan yang diperoleh akan semakin
besar (Priantana dan Zulfia, 2011). NPF itu sendiri adalah tingkat rasio
pengembalian kredit dari para nasabah terhadap bank dapat dikatakan bahwa NPF
adalah tingkat kredit yang tidak lancar yang dimiliki oleh bank tersebut. Cara
untuk menghitung NPF adalah pembiayaan tidak lancar dibagi dengan total
pembiayaan, dengan cara ini maka dapat diketahui tingkat perbandingan NPFnya,
jika NPF semakin kecil maka keuntungan yang diperoleh bank menjadi semakin
besar, namun jika sebaliknya NPF semakin besar, tingkat keuntungan yang
diperoleh bank menjadi semakin kecil atau rugi. Kerugian yang dialami karena
pengembalian kredit yang sangat rendah.

2.6 Pengembangan Hipotesis
a. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap NPF

ROA adalah hasil perhitungan laba sebelum pajak diibagi rata-rata total
asset. Kasmir berpendapat bahwa Return on Assets ‘adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh modal kerja yang ada dan
dikelola secara efisien (Kasmir, 2008). Bertambahnya NPF akan mengakibatkan
hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang
diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada
ROA.

H1 : ROA berpengaruh negatif terhadap terhadap Non Performing Financing
(NPF).

b. Pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR) Terhadap NPF

Menurut Ihda yang ditulis kembali oleh Faiz (2010), FDR dan NPF yang
memiliki nilai negatif saling berkaitan, hal ini disebabkan karena tingkat
penyaluran kredit yang sangat tinggi dilakukan oleh bank, sehingga tingkat
pembiayaan yang tidak lancar mengalamin penurunan. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kredit yang tidak lancar dapat juga dilihat dari aspek makro seperti



tingkat suku bunga, kurs, inflasi dan lain-lain. Jika dilihat dari faktor teknis seperti
jumlah pinjaman, akan berdampak bertambahnya jumlah kredit yang tidak lancar.
H2 : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap Non
Performing Financing (NPF).

c. Pengaruh Kurs Terhadap Non Performing Financing (NPF)

Tingginya tingkat kurs berdampak pada naiknya tingkat NPF alasannya
adalah kurs digunakan dalam perdagangan internasional, kaitannya dalam
transaksi ekspor. Tingginya nilai kurs mengakibatkan nilai rupiah juga menjadi
tinggi, akibatnya nilai rupiah yang dikeluarkan oleh masyarakat semakin besar hal
ini dapat mengurangi usaha mereka untuk melunasi cicilan kredit. Tingginya nilai
tukar rupiah terhadap dollar dapat - menimbulkan penurunan terhadap nilai rupiah
dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan transaksi mata uang rupiah lebih
banyak dikeluarkan. Dampak terhadap masyarakat adalah orang yang memiliki
cicilan kredit kepada bank syariah sulit melunasi cicilannya, hal inilah yang
menyebabkan tingkat NPF semakin besar (Sukirno, 2002).

H3 : Kurs berpengaruh positif terhadap Non Performing Financing (NPF).

d. Pengaruh Inflasi Terhadap Non Performing Financing (NPF)

Menurut Marissya yang ditulis kembali oleh Halim (2015), kenaikan harga
barang-barang kebutuhan pokok masyarakat namun tidak diikuti dengan naiknya
pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat. Tidak ada pilihan lain bagi masyarakat
selain mengajukan pinjaman kepada bank, untuk dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Pengajuan kredit yang dilakukan oleh para nasabah tidak akan mudah
untuk diterima. Karena pihak bank harus menyeleksi calon debitur dari sisi
pekerjaan dan pendapatan yang dimiliki sebelum membuat kesepakatan.

H4 : Inflasi berpengaruh positif terhadap terhadap Non Performing Financing
(NPF).

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih adalah bank syariah yang telah
terdaftar pada Bank Indonesia ditahun 2014-2017. Teknik pengambilan sampel
yang dipakai pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel memakai pertimbangan secara khusus sehingga layak untuk
dijadikan sampel. Pada penelitian ini hanya 11 Bank Syariah saja yang memiliki
data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Jumlah total data yang dipakai
dalam penelitian ini berjumlah 44 data. Sampel dalam penelitian ini adalah bank
syariah yang memposting laporan keuangannya secara lengkap dan berturut-turut
pada tahun 2014-2017 melalui website Bank Indonesia. Variabel yang digunakan



pada penelitian ini terdiri dari variabel independent yaitu ROA, FDR, Kurs dan
Inflasi digunakan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap variabel dependen
yaitu NPF pada Bank Syariah di Indonesia.

3.1 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
a. Return on Asset (ROA)

ROA didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan unuk mendapatkan
laba dengan memanfaatkan aktiva yang bekerja didalamnya. ROA diukur dengan
rumus sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

ROA) = 1009
( ) Rerata Total Aset x 4

b. Financing to Deposits Ratio (FDR)

FDR adalah perbandingan yang menunjukkan kemampuan suatu bank
dalam memperoleh dana dari dana masyarakat yang akan diberikan kepada
debiturnya., pengukuran variabel FDR sebagai berikut:

Jumlah Pembiayaan Yang Disalurkan
(FDR) = x 100%
Total Dana

c. Kurs

Dengan menguatnya nilai tukar rupiah berdampak pada menguatnya
perekonomian negara. Kurs yang mengalami perubahan nilai tukar juga
mempengaruhi usaha yang dimiliki oleh para nasabah dari bank tersebut. Apabila
nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing jatuh pengaruhnya adalah harga
barang impor yang digunakan nasabah tersebut dalam menjalankan usaha
mengalami kenaikan dan dapat mengakibatkan kerugian, serta mengakibatkan
rasio pembiayaan yang tidak lancar meningkat.

d. Inflasi

Naik-turunnya inflasi berpengaruh ternadap NPF. Tingginya tingkat inflasi
menjadi penyebab turunnya penghasilan masyarakat hal ini dapat mengakibat
kesejahteraan serta standar kehidupan masyarakat semakin menurun.

e. Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah biaya bermasalah yang muncul dan dialami oleh bank.
Kemunculan biaya bermasalah ini akan berpengaruh pada Kinerja bank sebagai
lembaga keuangan dan akan berdampak pada laba yang akan didapat oleh bank.
Pengukuran NPF dihitung dengan rumus:

Pembiayaan Tidak Lancar
NPF = - x 100%
Total pembiayaan




4. HASIL DAN ANALISIS
4.1 Statistik Deskriptif
TABEL 4.1
STATISTIK DESKRIPTIF

Statistics
Variables N
Valid Missing Mean Std. Deviation | Minimum Maximum

roa 44 0 0,017811 | 0,0210331 0,0002 0,0951
fdr 44 0 0,921968 | 0,1398665 0,7187 1,5770

kurs 44 0 12897,66 531,440 12047 13367

inflasi 44 0 0,05263 0,016314 0,028 0,084
npf 44 0 0,036545 | 0,0611287 0,0004 0,0493

Sumber : Data olahan

Dari Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa sampel yang dipergunakan
dalam penelitan ini sebanyak 44 data, berikut adalah penjelasan mengenai
Tabel statistik deskriptif diatas :

a. Pada tabel ditas menunjukkan bahwa Variabel Return On Asset (ROA)
nilai minimumnya adalah 0,0002; nilai maksimum yang dimiliki sebesar
0,0951; nilai rata-ratanya (mean) sebesar 0,017811; kemudian simpangan
baku (standar deviation) sebesar 0,0210331.

b. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel FDR mempunyai nilai
minimum 0,7187; kemudian nilai maksimumnya sebesar 1,5770; dan
simpangan bakunya ' (standar deviation) mempunyai nilai sebesar
0,1398665.

c. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel Kurs mempunyai nilai
minimumnya sebesar 12.047; nilai maksimumnyal3.367; nilai rata-ratanya
(mean) sebesar 12.897,66; kemudian simpangan bakunya (standar
deviation) memiliki nilai sebesar 531,440.

d. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel Inflasi memiliki nilai
minimum 0,028; nilai maksimummnya 0,084; kemudian memiliki nilai
rata-rata (mean) 0,05263; dan simpangan bakunya (standar deviation)
sebesar 0,016314

e. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel NPF nilai minimumnya
0,0004; nilai maksimumnya 0,0493 ; nilai rata-rata (mean) sebesar
0,036545; dan simpangan baku (standar deviation) sebesar 0,0611287

4.2 Hasil Uji Hipotesis



UjiT
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik T.

TABEL 4.2 Hasil pengujian Hipotesis

Model
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,341 ,250 -1,366 ,180
roa -3,427 ,440 -1,179 -7,782 ,000
fdr -,230 ,045 -,525 -5,081 ,000
kurs 4,33E-005 ,000 ,376 -2,078 ,044
inflasi ,561 ,642 ,150 874 ,387

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan pengujian pada tabel 4.2 dapat dirumuskan regresi sebagai
berikut:

NPF =-0,341 -3,427ROA-0,230FDR-0,0000433kurs+0,56 Linflasi
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Variabel kinerja keuangan yaitu Return On Asset (ROA) memiliki arah
koefisien regresi negatif (-3,427) dengan nilai t hitung sebesar -7,782 dan nilai
signifikansi 0,000 yang kurang dari nilai o (0,05), dapat diketahui bahwa
Variabel Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap NPF. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H;) diterima.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H,)

Variabel FDR memiliki arah koefisien regresi negatif (-0,230) dengan nilai
t hitung sebesar -5,081 dan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari nilai o
(0,05), dapat diketahui bahwa variabel FDR memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap NPF. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H>)
diterima.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Variabel Kurs memiliki arah koefisien regresi negatif (-0,0000433)
dengan nilai t hitung sebesar -2,078 dan nilai signifikansi 0,044 yang kurang
dari nilai a (0,05), dapat diketahui bahwa variabel Kurs memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap NPF. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
(Hs3) ditolak.

a. Pengujian Hipotesis Keempat (H,)



Variabel inflasi memiliki arah koefisien regresi positif 0,561 dengan nilai t
hitung sebesar 0,874 dan nilai signifikansi 0,387, dapat diketahui bahwa variabel
Inflasi memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H,) diterima.

4.3 PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) terhadap Non Performing Financing
(NPF)

Berdasarkan analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel kinerja
keuangan (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat NPF pada 11
bank syariah di Indonesia yang terdapat pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
hipotesis kinerja keuangan yaitu Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa
besar kecilnya ROA dalam perbankan tidak akan mempengaruhi pengungkapan
permasalahan pembiayaan yang macet, sehingga kinerja keuangan perbankan
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap tingkat NPF. Hal ini sangat sesuai
dengan teori yang ada dimana ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan
manghasilkan keuntungan untuk kemudian diproyeksikan. di masa yang akan
datang, sehingga penyaluran dana pembiayaan kepada nasabah tidak akan
mengakibatkan dampak yang besar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Riyadi dan Yulianto (2014) yang
menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang
tidak lancar, hal ini sangat berdampak pada keuntungan yang diperoleh bank
syariah. NPF sangat bersangkut pautan pada pendanaan bank syariah yang dapat
disalurkan kepada para nasabahnya. Jika nilai NPFnya kecil dapat diharapkan
bahwa keuntungan yang diperoleh bank syariah meningkat, tetapi jika sebaliknya
nilai NPF yang dimiliki oleh bank ‘syariah tinggi makan keuntungan yang akan
diperoleh juga semakin menurun.

2. Pengaruh FDR terhadap Non Performing Financing (NPF)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel FDR berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkat NPF pada 11 bank syariah di Indonesia yang terdapat
pada penelitian ini. Hasil hipotesis FDR menunjukkan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan terhadap Dana Pihak
Ketiga (DPK). Semakin tinggi tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) maka
semakin banyak pula dana yang dapat disalurkan kepada Dana Pihak Ketiga
(DPK).

Dengan besarnya jumlah penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar
maka menunjukan bank tersebut dalam keadaan sehat, sehingga risiko untuk



pembiayaan yang bermasalah akan menurun. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Wahyu (2016) menyatakan bahwa kemampuan bank yang tinggi dalam
penyaluran dana kepada Dana Pihak Ketiga (DPK) menandakan kesehatan suatu
bank, berarti bank semakin aktif dalam menyalurkan dana sehingga dapat
memaksimumkan keuntungan dengan catatan nasabah mampu mengembalikan
pendanaan yang didapat oleh bank syariah, sebaliknya jika bank tidak dapat
menyalurkan dana akan mengalami resiko kehilangan pendapatan. Dengan tingkat
FDR yang tinggi pada bank syariah dapat membangun kepercayaan yang tinggi
pada masyarakat/nasabah.

3. Pengaruh Kurs terhadap Non Performing Financing (NPF)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kurs berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkat NPF pada 11 bank syariah di Indonesia yang terdapat
pada penelitian ini. Berdasarkan penelitian Sukirno (2002) bahwa semakin tinggi
nilai kurs, semakin tinggi pula nilai NPF karena kurs dipergunakan dalam
perdangan internasional karena berhubungan dengan ekspor. Jika nilai kurs tinggi
maka nilai rupiah juga akan semakin besar, sehingga lebih banyak lagi uang
rupiah yang harus dikeluarkan masyarakat dan membuat kemampuan mereka
dalam membayar hutang kepada bank semakin menurun.

Jika kurs tinggi, nilai rupiah juga tinggi sehingga semakin banyak nilai
rupiah yang dikeluarkan masyarakat dan mengurangi upaya mereka dalam
melunasi hutangnya. Karena adanya kurs atau nilai tukar rupiah terhadap dollar
yang tinggi akan mengakibatkan nilai rupiah menurun dalam arti semakin banyak
rupiah yang akan dikeluarkan untuk suatu transaksi, hal tersebut akan berdampak
secara langsung terhadap masyarakat. Bagi mereka yang telah mempunyai
angsuran pembiayaan pada bank syariah, akan cenderung tidak memenuhi
kewajibannya. Hal itu yang akan menyebabkan tingginya tingkat NPF.

Penyebab ditolaknya hipotesis ketiga kemungkinan terjadi karena tingkat
kecerdasan masyarakat saat ini sudah mulai Nampak. Beberapa bukti yang telah
nyata terjadi dikalangan masyarakat, bahwa tingginya nilai tukar rupiah terhadap
mata uang asing (Dollar), sudah tidak lagi menjadi beban bagi masyarakat. Hal ini
terjadi dikarenakan masyarakat sudah sangat memahami gejolak ekonomi yang
terjadi di Indonesia yang akan secara “dadakan” naik ataupun turun nilai tukar
rupiah tersebut, dikarenakan pendapatan masyarakat atau para debitur sudah
tinggi dan kondisi perekonomian Indonesia stabil, maka para debitur dapat
membayar cicilan kredit pada bank dengan lancar, sehingga tingkat NPF pada
bank menjadi semakin kecil. Hal ini juga terbukti dengan tidak adanya pengaruh
antara kurs dengan kewajiban pengembalian dana pembiayaan di bank. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian Vani dan Rokhman (2017) yang
menunjukkan bahwa “Kurs secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Non Performing Financing” dinyatakan diterima.



4. Pengaruh Inflasi terhadap Non Performing Financing (NPF)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap tingkat NPF pada 11 bank syariah di Indonesia yang
terdapat pada penelitian ini. Menurut Marissya yang dikutip oleh Halim (2015)
menyatakan bahwa seiring berjalannya waktu semua harga-harga kebutuhan
pokok serta bahan baku akan naik, diikuti pula dengan kebutuhan masyarakat
yang mengalami kenaikan namun hal tersebut tidak diikuti pula dengan naiknya
penghasilan yang diperoleh. Dapat mengakibatkan masyarakat memakai cara lain
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, salah satu cara yang dipakai adalah
dengan pengajuan kredit pada bank. Bank tidak serta merta mengabulkan
permintaan nasabahnya tersebut, karena bank juga harus mengetahui berapa
besarnya pendapatan yang dimiliki oleh para debitur sebelum membuat
kesepakatan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Marissya (2015)
menunjukkan bahwa Marissya pada 2015 yang menyatakan Inflasi berpengaruh
positif terhadap NPF.

5. PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN

berdasarkan hasil (uji t) dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap
NPF. Hal tersebut karena semakin besar ROA yang diperoleh Bank Syariah,
maka keuntungan yang didapat juga semakin tinggi, sehingga dapat menutupi
kerugian dari pembiayaan yang bermasalah, serta mengurangi resiko dari
pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh perbankan dan tingkat NPFnya pun
jadi semakin kecil.

2. Variabel Financing to Deposits Ratio (FDR) berpengaruh negatif
signifikan terhadap NPF. Hal tersebut karena semakin tinggi tingkat FDR dapat
menunjukkan bahwa bank semakin gencar dalam menyalurkan dana kepada para
nasabahnya, dengan maksimalnya dana yang dapat disalurkan oleh bank
diharapkan dapat meningkatkan keuntungan yang dimiliki, sehingga dapat
menurunkan resiko pembiayaan yang bermasalah dan tingkat NPFnya pun
menurun.

3. Variabel Kurs berpengaruh negatif signifikan terhadap NPF. Hal tersebut
karena tingginya tingkat kurs sudah tidak berpengaruh dikalangan masyarakat,
masyarakat sudah memahami gejolak ekonomi di Indonesia yang secara
mendadak dapat naik ataupun turun nilai tukar rupiah, sehingga kurs tidak
berpengaruh terhadap resiko pengambalian dana pembiayaan di bank.

4. Variabel Inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF. Inflasi
berpengaruh positif tidak signifikan alasannya karena jumlah pembiayaan serta



kredit bermasalah pada bank syariah secara nominal lebih Kkecil bila
dibandingkan dengan bank konvensional, kemudian inflasi yang terjadi pada
periode penelitian tidak seperti krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997/1998
yang mencapai hyper inflasi. Semakin tinggi tingkat Inflasi dapat
mengakibatkan kenaikan harga barang-barang kebutuhan pokok masyarakat,
yang tidak diringi dengan kenaikan pendapatan, sehingga para debitur sebagian
besar membelanjakan uangnya untuk kebutuhan rumah tangga terlebih dahulu,
hal ini berdampak pada menurunnya kemampuan debitur dalam membayar
cicilan angsurannya ke bank dan mengakibatkan tingkat NPFnya jadi semakin
tinggi.

Kemudian saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pengambilan sampel lebih banyak, karena dalam penelitian ini hanya
menggunakan data dari 11 bank syariah saja yang terdaftar di Bank Indonesia,
menambah jumlah variabel yang diteliti dan memperluas cakupan penilitian
dengan menambah variabel berupa faktor internal dan eksternal lainnya yang
dapat mempengaruhi Non Performing Financing dan Untuk para Investor yang
ingin menanamkan modalnya hendaknya melihat terlebih dahulu rasio-rasio
keuangan yang dimiliki oleh bank syariah seperti ROA, FDR dan NPF, agar
dapat memperoleh keuntungan secara maksimal.
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